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Abstrak: Penelitian ini menyajikan tinjauan literatur tentang integrasi dari bahan ajar IPA menggunakan model
Robin Fogarty yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA di SMP. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan
berupa seperangkat materi yang disusun secara sistematis yang digunakan untuk membantu guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran dan kemungkinan siswa untuk belajar. Menurut Robin Fogarty terdapat 10
model pembelajaran terpadu yaitu model terpisah (fragmented), keterkaitan/keterhubungan (connected), berbentuk
sarang (nested), dalam satu rangkaian (sequenced), terbagi (shared), bentuk jaring laba- laba (webbed), dalam satu
alur (threaded), terpadu (integrated), tenggelam (immersed), membentuk jejaring (networked). Model pembelajaran
terpadu dari Robin Fogarty ini diterapkan dalam pengembangan bahan ajar IPA. Penelitian pengembangan bahan
ajar IPA menyertakan tipe keterpaduan yang digunakan. Ada banyak tema, metode pengembangan yang digunakan
dalam pengembangan bahan ajar IPA. Ada juga yang mengembangkan bahan ajar IPA dalam satu topik saja.
Dengan demikian dihasilkan bahan ajar [IPA dengan berbagai macam model keterpaduan sehingga diharapkan dapat
digunakan guru dalam pembelajaran IPA terpadu di SMP/ MTs.

Kata Kunci : Bahan Ajar IPA, Integrated Curriculum, Model Robin Fogarty, Pendidikan IPA

Abstract: This study presents a review of literature on the integration of science teaching materials using the Robin
Fogarty model that can be integrated in science learning in junior high school. Teaching materials are all forms of
material in the form of a systematic set of material that is used to assist teachers in carrying out learning activities.
According to Robin Fogarty, there are 10 integrated learning models i.e fragmented, connected, nested, sequenced,
shared, webbed, threaded, integrated, immersed, networked. This integrated learning model from Robin Fogarty is
applied in the development of science teaching materials. Research on the development of science teaching
materials includes the type of cohesiveness used. There are many development methods used in the development of
science teaching materials. There are also only single topic developments as a science teaching materials. Thus
science learning materials are produced with various types of cohesiveness so that it is expected that teachers can be
used in integrated science learning in junior high school.

Keywords : Science Teaching Material, Integrated Curriculum, Robin Fogarty Models, Science Education

PENDAHULUAN akan diberikan kepada siswa dalam jangka waktu
Pendidikan merupakan salah satu faktor tertentu [41]. Kurikulum yang diterapkan pada

penting bagi kemajuan suatu bangsa dan peningkatan
sumber daya manusia (SDM). Oleh karena itu
pendidikan  di  Indonesia  selalu  berubah
menyesuaikan perkembangan zaman dan teknologi
agar kualitas sumber daya manusia (SDM) Indonesia
selalu meningkat dan lebih baik [1, 9, 11, 32, 46].
Semakin membaiknya kualitas pendidikan di
Indonesia maka SDM Indonesia juga akan semakin
berkualitas. Salah satu upaya pemerintah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia yaitu
dengan penyempurnaan kurikulum pendidikan [10].
Kurikulum adalah perangkat yang berisi rancangan
pelajaran dan cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar yang

pendidikan Indonesia saat ini adalah Kurikulum
2013. Kurikulum 2013 akan menjadi pedoman
pelaksaan pembelajaran pada setiap mata pelajaran di
tiap jenjang pendidikan, termasuk pada proses
pembelajaran IPA terpadu di Sekolah Menengah
Pertama (SMP).

Pembelajaran IPA terpadu merupakan salah
satu model implementasi kurikulum yang dianjurkan
untuk di aplikasikan pada jenjang SMP yaitu dengan
menghubungkan kajian kimia, fisika dan biologi [2,
28, 31, 32, 40, 44]. Sehingga diperlukan suatu model
keterpaduan untuk mengintegrasikan konten dan
kemampuan ilmiah Sains, keterampilan praktis,
sikap, dan nilai-nilai [6, 37], serta
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mengkombinasikan materi kimia, fisika dan biologi
dalam pembelajaran [34]. Dengan adanya integrasi
ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran, meningkatkan ~ minat siswa,
keterampilan berpikir kritis dan pembelajaran IPA
menjadi lebih bermakna [7, 8]. Menurut Robin
Fogarty terdapat 10 tipe pembelajaran terpadu yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran IPA yaitu
model terpisah (fragmented),
keterkaitan/keterhubungan (connected), berbentuk
sarang (nested), dalam satu rangkaian (sequenced),
terbagi (shared), bentuk jaring laba- laba (webbed),
dalam satu alur (threaded), terpadu (integrated),
tenggelam  (immersed),  membentuk  jejaring
(networked) [19, 21, 22].

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan
ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala di
alam semesta, baik benda hidup maupun benda tak
hidup, dengan menggunakan metode ilmiah dan
menghasilkan teori-teori yang tersusun secara
sistematis [35]. IPA merupakan suatu kesatuan
pengetahuan yang utuh dan di dalamnya terdapat
sejumlah materi atau konsep yang saling terkait satu
sama lain dan bersifat menyeluruh [26, 38]. Namun,
di sekolah saat ini IPA sering kali disajikan sebagai
kumpulan — kumpulan fakta dan konsep tanpa
menghubungkan keterkaitan antar fakta dari ketiga
sudut pandang keilmuan IPA [14]. Pembelajaran IPA
terpadu  masih sulit untuk dilaksanakan. Guru
memiliki kesulitan dalam membuat RPP, media,
bahan ajar yang akan digunakan dalam setiap model
keterpaduan dan memadukan konsep kimia, fisika,
biologi dalam satu pokok bahasan yang sedang
diajarkan [29]. Kesulitan ini muncul karena
kurangnya pemahaman konsep guru [4, 36]. Hal ini
disebabkan oleh latar belakang pendidikan guru IPA
saat ini kebanyakan berasal dari kimia, fisika, biologi
dan teknik. Sedangkan mereka diminta untuk
mengajarkan konsep IPA terpadu yang merupakan
gabungan dari kimia, fisika dan biologi [43]. Maka
pada pelaksanaan pembelajaran terpadu dituntut
profesionalitas guru dalam mengajar dan kerja sama
yang baik antar guru IPA pada ada di suatu sekolah
agar saling melengkapi pengetahuan konsep satu
sama lain dari masing-masing latar belakang
pendidikan [17, 31]. Salah satu faktor yang dapat
membantu guru dalam mengajarkan IPA terpadu
adalah tersedianya bahan ajar IPA terpadu [25].

Bahan ajar merupakan salah satu aspek
penting yang berisi pengetahuan, konsep, fakta,
materi yang nyata, baik yang dicetak maupun yang
belum digunakan yang digunakan sebagai sumber
bahan belajar [49]. Bahan ajar IPA terpadu juga perlu
memperhatikan tipe keterpaduan Robin Fogarty agar
dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran
IPA terpadu sesuai dengan tipe keterpaduan yang
diterapkan oleh guru dalam pembelajaran. Setiap tipe
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keterpaduan  dari Robin  Fogarty  memiliki
karakteristik yang berbeda- beda sehingga jika
diadopsi kedalam suatu bahan ajar tentu akan
memberikan karakteristik tersendiri pada bahan ajar
tersebut. Berbeda tipe keterpaduan yang diterapkan
maka bahan ajar yang dihasilkan juga akan berbeda.
Pada artikel ini, kami akan memaparkan bagaimana
bahan ajar yang dihasilkan pada tiap tipe keterpaduan
Robin Fogarty. Artikel ini dapat sebagai dasar
rujukan dalam penelitian pengembangan bahan ajar
IPA terpadu menggunakan model tipe keterpaduan
Robin Fogarty. Bahan ajar IPA dengan berbagai
keterpaduan ini diharapkan dapat meningkatkan
minat dan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
IPA terpadu di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
[12].

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah [literature
review. Tinjauan literatur adalah analisis, evaluasi
kritis dan sintesis pengetahuan yang ada yang relevan
dengan masalah penelitian Anda, tesis atau masalah
yang ingin Anda sampaikan [27]. Pada artikel ini
kami melakukan literature review tentang integrasi
bahan ajar IPA menggunakan model keterpaduan
Robin Fogarty yang terdiri dari model terpisah
(fragmented), keterkaitan ~ /  keterhubungan
(connected), berbentuk sarang (nested), dalam satu
rangkaian (sequenced), terbagi (shared), bentuk
jaring laba- laba (webbed), dalam satu alur
(threaded),  terpadu  (integrated),  tenggelam
(immersed), membentuk jejaring (networked).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Robin Fogarty terdapat 10 model
pembelajaran terpadu yang dapat diterapkan dalam
pengembangan bahan ajar IPA yaitu model terpisah
(fragmented), keterkaitan ~ /  keterhubungan
(connected), berbentuk sarang (nested), dalam satu
rangkaian (sequenced), terbagi (shared), bentuk
jaring laba- laba (webbed), dalam satu alur
(threaded),  terpadu  (integrated),  tenggelam
(immersed), membentuk jejaring (networked) [19,
21, 22]. Model pembelajaran terpadu dari Robin
Fogarty ini diterapkan dalam pengembangan bahan
ajar IPA. Penelitian pengembangan bahan ajar IPA
sering kali menyertakan tipe keterpaduan yang
digunakan. Ada banyak tema, metode pengembangan
yang digunakan dalam pengembangan bahan ajar
IPA. Ada juga yang mengembangkan bahan ajar IPA
dalam satu topik saja.Dengan demikian dihasilkan
bahan ajar IPA dengan berbagai macam model
keterpaduan. Sehingga diharapkan dapat digunakan
guru dalam pembelajaran IPA terpadu di SMP/ MTs.
Sepuluh macam model keterpaduan Robin Fogarty
dapat di lihat pada Gambar 1.
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Ten Views for Integrating Curriculum

FragmentEd: Periscope — one direction; one sighting; N /_\

: R f V| |
narrow focus on single discipline \ I\ /

N (138 o

Description: The traditional model of separate and distinct -
discipline, which fragments the subject area. /"“\ T o
Example: Teacher applies this view in Math, Science, Social : : :\ J_:
Studies, Language arts OR Sciences, Humanities, Fine and ‘\_/’ g
Practical Arts.

Connected: Opera glass — details of one discipline; focus =
on subtleties and interconnections

N
P

Description: Within each subject area, course content is sl
connected topic to topic, concept to concept, one year's work to =
[the next, and relates ideas explicitly. ,f’/ \.I
| /
Example: Teacher relates the concept of fractions to decimals, L

which in turn relates to money, grades, etc.

Nested: =4 glasses — multiple dimensions to one scene,
[topic, or unit

~>

Description: Within each subject, the teacher targets multiple

skills: a social skill, a thinking skill, and a content-specific skill. n ﬂ
Example: Teacher designs the unit on photosynthesis to target A

consensus seeking, sequencing, and plant life cycle.

Seq uenced: Eyeglasses — varied internal content framed

by broad, related concepts

Description: Topics or units of study are rearranged and
sequenced to coincide with one another. Similar ideas are taught
in concert while remaining separate subjects.

Example: English teacher presents a historical novel depicting a
particular period while the History teacher teaches that same
period.

Shared: Binoculars - two disciplines that share overlapping
concepts and skills
Description: Shared planning and teaching take place in two P
disciplines in which overlapping concepts or ideas emerge as ‘V
lorganizing elements.

-
Example: Science and Math teachers use data collection, i\

icharting, and graphing as shared concepts that can be team-
taught.

Webbed: - lescope — broad view of an entire constellation

as one theme, webbed to the various elements

Description: A fertile theme is webbed to curriculum contents

and disciplines; subjects use the theme to sift out appropriate

concepts, topics, and ideas.

[Example: Teacher presents a simple topical theme, such as the O

circus, and webs it to other subject areas.

V.

Threaded: Magnifying glass — big ideas that magnify all e / -
content through a metacurricular approach N f
Description: The metacurricular approach threads thinking skills, . ,4"

social skills, multiple intelligences, technology, and study skills i =,
[through the various disciplines. I

Example: Teaching staff targets prediction in Reading, Math, and \
Science while Social Studies teacher targets forecasting current
”Eue nis_
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Integrated : Kaleidoscope — new patterns and designs that
use the basic elements of each discipline

Description: This interdisciplinary approach matches subjects for
overlaps in topics and concepts with some team teaching in an
authentic integrated model.

Example: In Math, Science, Social Studies, Fine Arts, etc. teachers
look for patterning models and approach content through these
patterns.

Immersed: Microscope — intensely personal view that
allows microscopic explanation as all content is filtered through
lens of interest and expertise

Description: The disciplines become part of the learner's lens of
expertise: the learner filters all content through this lens and
becomes immersed in his or her own experience.

Example: Student or doctoral candidate has an area of expert
interest and sees all learning through that lens.

Networked: prism—a view that creates mu Itiple

dimensions and directions of focus

Description: Learner filters all learning through the expert's eye
and makes internal connections that lead to external networks of
experts in related fields.

Example: Architect, while adapting the CAD/CAM technology for
design, networks with programmers and expands her knowledge
base.

o3| (OO
gl (80

Gambar 1. Sepuluh pandangan untuk mengintegrasikan kurikulum [24]

Model IPA Tipe Terpisah (Fragmented)

Model keterpaduan tipe terpisah (fragmented)
disebut juga kurikulum mata pelajaran terpisah
(Separated Subject Curriculum). Separate-subject
curriculum merupakan kurikulum yang bahan
pelajarannya disajikan dalam subject atau mata
pelajaran yang terpisah-pisah. Model ini menyajikan
materi pelajaran terpisah antara kimia, fisika, biologi
dan IPBA [21]. Model ini berfokus pada prioritas
setiap mata pelajaran [19, 21].

Gambar 2. Model IPA Terpadu Tipe Fragmented

KIMIA

Pada model IPA terpadu tipe fragmented ini
materi IPA (kimia, fisika, biologi dan IPBA) disusun
secara terpisah satu sama lain. Model tipe
fragmented ini belum pernah digunakan dalam
pengembangan bahan ajar IPA terpadu karena model
ini belum memberikan keterkaitan antar kajian ilmu
IPA (kimia, fisika, biologi dan IPBA) dalam bahan
ajar tersebut. Jadi kurang tepat dijadikan suatu model
keterpaduan dalam pembelajaran dan pengembangan
bahan ajar IPA terpadu.

Model IPA Tipe Keterkaitan (Connected)

Model keterhubungan (connected)
mempunyai  karakteristik menghubungkan satu
konsep dengan konsep lain, topik dengan topik lain,
satu keterampilan dengan keterampilan lain, ide yang
satu dengan ide yang lain tetapi masih dalam lingkup

satu bidang studi [42]. Keterpaduan pola Connected
ini dapat membantu siswa mengembangkan konsep-
konsep kunci secara terus menerus, sehingga terjadi
proses internalisasi [32]. Fokus model connected
adalah pada keterkaitan dalam seluruh bidang,
keterkaitan antar topik, keterkaitan antar konsep,
keterkaitan antar keterampilan, mengaitkan tugas
pada hari ini dengan selanjutnya bahkan ide-ide yang
dipelajari pada satu semester dengan ide-ide yang
dipelajari pada semester berikutnya dalam satu
bidang studi [12, 13, 19, 21-23].

Model connected memiliki kelebihan yaitu
dapat memotivasi siswa dan membantu siswa untuk
melihat keterhubungan antar gagasan, dengan tema
yang digunakan tetap terfokus pada satu disiplin
ilmu.

MODELIPATERPADU TIPE CONNECTED

Konsep/prinsip TOPIK DALAM Konsep/prinsip

dari SATU SUB-BIDANG IPA dari
Sub-Bidang [PA

Sub-Bidang [PA
lain lain

Gambar 3. Model IPA Terpadu Tipe Connected [18]

Pengembangan bahan ajar IPA menggunakan
model IPA terpadu tipe connected maka materi IPA
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(kimia, fisika, biologi dan IPBA) disusun secara
terpisah. Tetapi terdapat sedikit keterkaitan antar
materi IPA. Ada kaitan sedikit antara kimia dan
biologi, fisika dan kimia atau fisika dan biologi.
Sebagai contoh dapat dilihat pada Gambar 4 berikut.
Model IPA terpadu tipe connected antara IPBA,
Kemagnetan dan Migrasi Hewan.

: Kemagnetan
“
IPBA \‘\ Migrasi
{ \- Sifat—sifat magnet e
| - Teori | - Medan Magnet - Burung

| - Salmon

"‘.\ kemagnetan - penyu
G .

Gambar 4 . Model IPA terpadu tipe connected antara
IPBA, Kemagnetan dan Migrasi Hewan

Model IPA Tipe Sarang (Nested)

Pembelajaran  terpadu  model  nested
(tersarang) adalah model pembelajaran yang
mengintegrasikan kurikulum di dalam satu disiplin
ilmu secara khusus meletakkan fokus
pengintegrasian pada sejumlah keterampilan belajar
yang ingin dilatihkan oleh seorang guru kepada
siswanya dalam suatu unit pembelajaran untuk
ketercapaian materi pelajaran (content) [15] . Model
ini menargetkan keterampilan dan konsep multi-
dimensi ke dalam satu pelajaran [19]. Pembelajaran
masih dalam sub-bidang-sub-bidang IPA secara
terpisah. Fokus pada konten sains, keterampilan
berpikir, keterampilan sosial, dan keterampilan lain
[18].

Fisika Kimia

Keterampilan
— Berpikir |

Pengetahuan

. Biologi | . IPBA

Gambar 5. Model IPA Terpadu Tipe Nested

Keunggulan dari model Nested yaitu
pembelajaran lebih kaya, karena di samping
mengembangkan pengetahuan, juga mengembangan
keterampilan berpikir, keterampilan sosial, dll. secara
bersamaan. Sedangkan kelemahan dari model Nested
ini yaitu ketika menyarangkan dua, tiga, dan lebih
sasaran pembelajaran dapat membuat siswa bingung,
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jika penyarangan tidak dilaksanakan secara hati-hati
[18]. Pengembangan bahan ajar IPA menggunakan
model IPA terpadu tipe nesfed maka materi IPA
(kimia, fisika, biologi dan IPBA) disusun secara
terpisah satu sama lain. Pada setiap materi IPA
memuat pengetahuan konten, keterampilan berpikir
dan keterampilan sosial.

Model IPA Tipe Berurutan (Sequenced)

Mengatur ulang urutan ketika suatu topik
diajarkan bertepatan dengan paralel topik dalam
disiplin lain [19]. Topik atau unit studi disusun
kembali dan diurutkan bertepatan satu sama
lain. Ide-ide serupa diajarkan dengan rinci
sementara tetap menjadi subjek yang terpisah. Dua
disiplin terkait dapat diurutkan sehingga isi subjek
dari keduanya diajarkan secara paralel sesuai
dengan urutan topik diajarkan. Intinya, satu subjek
membawa yang lain dan sebaliknya.  Model
Sequenced ini adalah model pertama yang guru
disiplin ilmu yang terpisah (fisika, biologi, kimia
dan IPBA) perlu kolaboratif untuk merencanakan
dan mengurutkan beberapa ide yang serupa /
terkait.[ 19].

Disiplin1 | Disiplin1 |
(IPA FISIKA) (IPA KIMLY) °

[ Topik - Topik [ Topik - Topik
dari disiplin 1 dari disiplin 2

Gambar 6. Model IPA Terpadu Tipe Sequenced

Keunggulan dari model sequenced ini yaitu :
1. Materi pelajaran dalam bidang-bidang
dalam sains terurut secara logis.
2. Konsep prasyarat mendahului konsep
utama.
3. Konsep dasar mendahului aplikasi konsep.
4. Konsep umum mendahului konsep spesifik.

Keterbatasan dari model sequenced ini yaitu
Memerlukan fleksibiltas guru dan kemitraan dan
kolaborasi yang erat antarguru dari disiplin berbeda
dalam sains (phi dan bio, kim dan bio, dsb.)[19, 21].

Pengembangan bahan ajar IPA
menggunakan model IPA terpadu tipe sequenced
maka materi IPA (kimia, fisika, biologi dan IPBA)
disusun secara berurutan berdasarkan topik — topik
terkait dalam setiap disiplin [PA.



J. Pijar MIPA, Vol. 14 No. 1, Maret 2019: 1-12
DOI: 10.29303/ jpm.v14i1.966

Model IPA Tipe Bersero (Shared)

Pembelajaran terpadu tipe shared adalah
pembelajaran terpadu yang merupakan gabungan
atau keterpaduan antara dua mata pelajaran yang
saling melengkapi dan didalam perencanaan atau
pengajarannya menciptakan satu fokus pada konsep,
keterampilan serta sikap [16, 51]. Pembelajaran IPA
Terpadu tipe Shared mengutamakan pemahaman
antar bidang studi karena memfokuskan pada isi
pelajaran, strategi berpikir dan keterampilan sosial
[51]. Pasangan ini mengidentifikasi prioritas masing-
masing, mereka mencari tumpang tindih dalam
konten konten. Topik dan unit dari dua disiplin
terkait menawarkan kemungkinan integrasi yang
kaya dengan mengidentifikasi konsep dasar,
keterampilan, dan sikap yang tumpang tindih.
Misalnya, ilmu biologi dan guru ilmu fisika
menggunakan konsep frekuensi, sikap akurasi, dan
keterampilan mengukur sebagai ide yang dibagikan
yang dapat diajarkan tim [18, 33].

I

 Hubungan Konsep Fisika |
dan Biologi

Gambar 7. Model IPA Terpadu Tipe Shared

Keterkaitan antara 2 konsep IPA yang diintegrasikan
mencakup konsep, keterampilan dan sikap. Sebagai
contoh dapat dilihat pada Gambar 8 integrasi antara
fisika dan Dbiologi yang mencakup konsep,
keterampilan dan sikap.

FISIKA BlOoLOGI

GETARAN & GELOMBANG SISTEM PERNAFASAN

Getaran M i per

Frekuensi pernafasan
Keterampilan

Frekuensi Getaran

9 '

bernafas

Sikap /
Ketelitian

Gambar 8. Model IPA Terpadu Tipe Shared antara
Fisika dan Biologi [18].
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Keunggulan dari model shared ini yaitu :

1. Menunjukkan keterpaduan bidang-bidang
IPA dalam aspek konsep, keterampilan, dan
sikap.

2. Karena melibatkan dua guru dalam satu tim,
maka  lebih mudah tercipta kolaborasi
dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran.

3. Materi pelajaran lebih kontekstual.

Model shared ini Dapat dilakukan secara
baik hanya jika tersedia waktu, fleksibilitas,
komitmen, dan kompromi tim guru [18].
Pengembangan bahan ajar IPA menggunakan model
IPA terpadu tipe shared maka materi IPA (kimia,
fisika, biologi dan IPBA) disusun dengan adanya
keterkaitan antar 2 disiplin ilmu IPA. Pada model ini
sudah mulai mengaitkan konsep — konsep dari 2
disiplin ilmu ITPA. Misal mengaitkan kimia dan
fisika, biologi dan kimia atau fisika dan biologi
sesuai dengan pokok bahasan yang sedang
dikembangkan. Pada pokok bahasan tertentu
ditentukan konsep — konsep apa yang memiliki
keterkaitan dan disusunlah suatu bahan ajar yang
memiliki keterkaitan antara 2 disiplin ilmu IPA
tersebut.

Model IPA Tipe Jaring Laba- Laba (Webbed)

Pembelajaran tematik model Webbed adalah
model pembelajaran terpadu yang menggunakan
pendekatan  tematik yang dimulai  dengan
menentukan tema tertentu [13, 47, 48, 50]. Tema
yang ditentukan dapat memadukan konsep — konsep
dari sejumlah KD pada mata pelajaran IPA Terpadu
[45, 46]. Penggunaan tema sebagai penghubung antar
materi dalam satu bidang studi dapat membuat
peserta didik memperoleh pengetahuan dan
keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran
menjadi bermakna [42]. Selain itu, pembelajaran
tematik membuka peluang yang sangat besar untuk
penciptaan situasi belajar yang berpusat pada siswa
(student centre) [50]. Sehingga dapat membantu
mengembangkan kemampuan berpikir siswa, dimana
siswa dihadapkan pada konsep-konsep yang dapat
ditinjau dari berbagai bidang studi, dari berbagai
sudut pandang atau disiplin keilmuan fisika, kimia,
dan biologi yang mudah dipahami dan dikenal siswa
[2, 3, 50]. Berfokus pada suatu tema yang subur
(fertile theme) yang memungkinkan pembentukan
jejaring dengan materi (konten) IPA-Biologi, IPA-
Fisika dan IPA-Kimia, dan IPA-IPBA.

Keunggulan dari model webbed ini yaitu :

1.  Dengan memberikan kesempatan bagi untuk
memilih tema yang menarik perhatian
peserta didik, pembelajaran akan lebih
memotivasi peserta didik.
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2. Memberikan peluang kepada peserta didik
untuk memahami keterkaitan antardisiplin
dalam IPA.

3. Memungkinkan pelaksanaan pembelajaran
kolaboratif (kerjasama).

Keterbatasan dari model webbed ini yaitu :

1. Sukar untuk memilih tema yang yang
memungkinkan semua disiplin IPA terkait.

2. Sering terjadi kegiatan pembelajaran lebih
berfokus pada keterkaitan antar disiplin IPA
daripada pembelajaan  konsep  secara
mendalam. Kedua dimensi pembelajaran
IPA terpadu, yakni keterkaitan antar bidang
IPA dan pemahaman konsep-konsep yang
mendalam, perlu menjadi fokus perhatian
guru [18].

ORGANISASI MATERI DALAM MODEL
WEBBED
FISIKA

TEMA

BIOLOGI

Gambar 9. Model IPA Terpadu Tipe Webbed Kimia,

Fisika dan Biologi
ORGANISASI MATERI DALAM MODEL
WEBBED

FISIKA
TEMA

BIOLOGI

Gambar 10. Model IPA Terpadu Tipe Webbed
Kimia, Fisika, Biologi dan IPBA

Pengembangan bahan ajar IPA
menggunakan model IPA terpadu tipe webbed maka
materi IPA (kimia, fisika, biologi dan IPBA) disusun
berdasarkan tema yang telah ditentukan. Langkah
awal dalam mengembangkan bahan ajar IPA
menggunakan model webbed ini yaitu dengan
menentukan tema. Tema yang dipilih yaitu tema
yang memiliki keterkaitan dengan disiplin ilmu IPA.
Tema yang biasanya digunakan seperti tema laut,
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sungai, gunung, pupuk, sampah, hujan, air, dan lain
sebagainya. Setelah penentuan tema ditentukan
kaitan tema dengan konsep masing- masing disiplin
ilmu IPA. Maka dikembangkan lah bahan ajar IPA
berdasarkan keterkaitan sesuai tema tersebut.
Sebagai contoh dapat dilihat pada Gambar 11 model
IPA terpadu tipe webbed dengan tema pupuk.

ORGANISASI MATERI PADA TIPE WEBBED

Biologi Fisika
- Pertumbuhan tanaman - Wujud zat
- Nutrisi - Suhu

« Perubahan Fisika
| - Osmosis dan kapilaritas |
R —

- Strukeur jaringan tumbuhan
- Zat ekskresi hewan
- Sampah organik

- Bioteknologi ‘ ‘

' PUPUK '
IPBA
- Struktur tanah
| - Cuaca dan iklim
e —

Gambar 11 . Model IPA Terpadu Tipe Webbed
dengan tema Pupuk

Model IPA Tipe Galur (Threaded)

Keterampilan berpikir, keterampilan proses,
keterampilan  sosial,  keterampilan  rekayasa
(engineering) dialurkan melalui semua bidang
disiplin dalam IPA (Bio, fis, kim, IPBA). Pola
integrasi IPA berfokus pada metakurikulum yang
mengurutkan atau menyambungkan hal-hal yang inti
dari semua materi pelajaran. Keterampilan berpikir
atau keterampilan proses digalurkan ke dalam materi
pelajaran bidang-bidang disiplin dalam IPA [5, 18,
19, 21, 22, 24].

BIOLOGI

™~

KIMIA

™

FISIKA

Gambar 12. Model IPA Terpadu Tipe Threaded

Keunggulan dari model threaded ini diantaranya
yaitu :

1. Mengembangkan konsep metakurikulum,
dan kepedulian pada keterampilan berpikir
yang dikembangkan pada diri siswa di
sebalik materi (content) pelajaran.

2. Guru menekankan perilaku metakognitif,
sehingga siswa belajar bagaimana mereka
belajar (to learn how they learn).

7
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3. Membuat siswa sadar akan keterampilan
yang “tranferable” dari satu disiplin ke
disiplin lain.

4. Integrasi bukan hanya pada konten,
melainkan  pengembangan keterampilan
yang dibawa oleh konten.

Keterbatasan dari model threaded ini diantaranya
yaitu :
1.  Nampak menambah kurikuluim
2. Koneksi materi pelajaran antardisiplin tidak
diajarkan  secara eksplisit dan tidak
mendapat penekanan.
3. Mempersyaratkan guru memahami
kepeterampilan-keterampilan yang potensial
dibawa oleh konten mata pelajaran

Pengembangan bahan ajar IPA
menggunakan model IPA terpadu tipe threaded
maka materi IPA (kimia, fisika, biologi dan IPBA)
disusun  secara alur. Keterampilan berpikir,
keterampilan proses, keterampilan sosial,
keterampilan rekayasa (engineering) dialurkan
melalui semua bidang disiplin dalam IPA (Bio, fis,
kim, IPBA). Sebagai contoh dapat dilihat pada
Gambar 13 berikut model IPA terpadu tipe Threaded
antara kimia, IPBA dan biologi dengan keterampilan
proses sains mengintegrasikan.

Unit : Pencemaran - -

lingkungan y A B g
Menginterpretasi  Unit:Pemanasan S
tabel dan nilai ambang ~ global A Unit :Ekosistem
batas kandungan zat | Mengin i | Menginterpretasi
dalam air sebagai hubungan antara
indikator air tercemar komponen yang hilang
terhadap komponen
lain dalam suatu
bagan jaring-jaring
makanan

Gambar 13. IPA Terpadu Tipe Threaded antara
Kimia, IPBA dan Biologi menggunakan
keterampilan proses sains mengintegrasikan

Model IPA Tipe Terintegrasi Penuh (Integrated)
Model pembelajaran ini menggunakan
pendekatan antar mata pelajaran yang dipadukan.
Beberapa mata pelajaran dicari konsep, sikap, dan
ketrampilan yang tumpang tindih dipadukan menjadi
satu. Kegiatan guru pertama menyeleksi konsep,
nilai-nilai dan ketrampilan yang memiliki keterkaitan
erat satu sama lain dari berbagai mata pelajaran.
Keuntungan medel pembelajaran ini bagi peserta
didik adalah lebih mudah mengaitkan materi
pembelajaran dari berbagai mata pelajaran. Model
inilah yang dikembangkan sebagai pembelajaran
tematik terpadu di kurikulum 2013 [30]. Model
Integrated merupakan perluasan dari model
“shared”. Tipe integrasi ini menggambarkan
pendekatan lintas disiplin. Tipe terpadu meleburkan
semua disiplin dalam IPA, dengan memilih prioritas
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dari masing-masing disiplin dan menemukan
overlapping skills, konsep, sikap dari semua disiplin
tersebut. Model ini menuntut kecanggihan dalam
perencanaan dan implementasi, sehingga perlu
dilakukan melalui “team teaching” [19, 21, 22, 39].

Keunggulan dari model integrated diantaranya yaitu:
1. Mereduksi jumlah materi pembelajaran
sehingga terhindar dari gejala “sarat
materi”.
2. Mengembangkan  kemampuan  berpikir
holistik.
3. Menciptakan kebersamaan guru
antardisiplin dalam merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran.

Keterbatasan dari model integrated ini diantaranya
yaitu :

1. Menuntut kepakaran tinggi guru-guru dalam
merancang pembelajaran, khususnya dalam
memilih konsep, keterampilan, sikap yang
diprioritaskan  dalam  bidang disiplin-
disiplinnya.

2. Memerlukaan komitmen dan kesediaan
bekerjasama antarguru IPA.

3. Perlu merestrukturisasi jadwal pelajaran
untuk mengimplementasikannya.

Integrasi antara Kimia, Fisika,
! Biologi dan TPBA

Gambar 14. Model IPA Terpadu Tipe Integrated

DESAIN KETERPADUAN - > Magnet dalam
TIPE INTEGRATED § Kimia Kehidupan Sehari-hari
/" ¥ Sifat logam dan susunan
partikelnya = Mengumpulkan
» Unsur informasi

* Mengumpulkan informasi * Keingintahuan

. Kemg\mahuan
Sifat magnet dalam

g
/’ Sifat kemagnetan \
y bahan \}( tubuh makhluk h\dup

/ \
Fisika Biologi \
( » Gaya tarik magnet { » Migrasi hewan )

‘\

» Medan magnet bumi » Sifat magnetik pada
tubuh manusia
* Mengumpulkan

mlormasw

Gambar 15. Model IPA Terpadu tipe Integrated
antara Kimia, Fisika dan Biologi

meagnetlk
* Mengumpulkan informasi
. Kemgmtahuan



J. Pijar MIPA, Vol. 14 No. 1, Maret 2019: 1-12
DOI: 10.29303/ jpm.v14i1.966

Pengembangan bahan ajar [IPA menggunakan model
IPA terpadu tipe threaded maka materi IPA (kimia,
fisika, biologi dan IPBA) disusun terpadu yaitu
adanya hubungan antar 2 disiplin ilmu, 3 disiplin
ilmu dan keempat disiplin ilmu IPA. Selain itu juga
terdapat integrasi atau keterpaduan dari keterampilan
dan sikap yang ingin dikembangkan dalam bahan
ajar IPA. Sebagai contoh dapat dilihat pada Gambar
15 tipe integrated antara kimia, fisika dan biologi.

Model IPA Tipe Tenggelam (Immersed)

Menghubungkan pengalaman masa lalu
dan pengetahuan sebelumnya dengan informasi baru
yang diperoleh dari pembelajaran[20]. Model
immersed adalah model pembelajaran terpadu yang
berpusat untuk memadukan kebutuhan siswa/
mahasiswa dimana mereka akan melihat apa yang
dipelajarinya dari minat dan pengalaman mereka
sendiri. Setiap siswa bebas untuk menentukan konsep
— konsep apa saja yang ingin dipelajarinya. Setiap
siswa menentukan sendiri konsep yang ingin ia
pelajari, mereka tuliskan pemahaman awal mereka,
mereka mencari tau sendiri konsep tersebut pada
sumber belajar yang ada dan siswa menentukan
sendiri konsep yang benar dari konsep yang mereka
minati tersebut.

CONTOH DESAIN MODEL TERBENAM

. Informasi
Informasi

dari bidan dari bidang
ane teknologi/
sains lain .
medis
MINAT KAJIAN
Informasi Informasi
galamsata dari bidang

bidang
sains

seni/sosial

Gambar 16. Model IPA Terpadu Tipe Immersed

Pengembangan bahan ajar IPA
menggunakan model IPA terpadu tipe immersed
maka materi IPA (kimia, fisika, biologi dan IPBA)
disusun dengan memadukan setiap data dari tiap
bidang dan disiplin dengan menyalurkan ide — ide
melalui bidang yang sangat diminatinya. Bahan ajar
IPA terpadu menggunakan model Immersed ini
terdiri dari bagian — bagian kosong yang dapat
digunakan siswa untuk menentukan suatu konsep
yang diminati. Dimulai dari bagian kosong konsep
yang diminati siswa dalam satu bab IPA. Bagian
kosong kedua siswa diminta untuk menuliskan
konsep tersebut. Setelah siswa membaca berbagai
sumber belajar mencari tau konsep yang benar dari
yang mereka minati, selanjutnya terdapat bagian

ISSN 1907-1744 (Cetak)
ISSN 2410-1500 (Online)

kosong untuk konfirmasi konsep. Begitu seterusnya
untuk setiap bab. Memang agak susah menerapkan
pembelajaran IPA  terpadu menggunakan tipe
immersed ini dikarenakan pembelajaran di Indonesia
terikat pada tuntutan kurikulum. Sedangkan pada
pembelajaran IPA terpadu tipe immersed ini siswa
bebas memilih konsep mana saja yang ingin ia
pelajari. Jadi memiliki kemungkinan besar tidak
semua konsep IPA dipelajari oleh setiap siswa. Siswa
yang memiliki ketertarikan yang berbeda tentunya
juga memiliki pengetahuan konsep yang berbeda.
Siswa yang memiliki minat lebih ke biologi tentunya
ia akan memilih konsep IPA yang memiliki kaitan
dengan biologi. Begitupun dengan siswa yang
memiliki minat fisika akan memilih konsep IPA yang
banyak kaitannya dengan fisika. Sehingga setiap
siswa memiliki persentase yang berbeda — beda
jumlah konsep IPA yang dipelajari.

Model IPA Tipe Jejaring (Networked)
Pembelajaran IPA terpadu tipe networked
merupakan  pembelajaran  yang  memberikan
kesempatan bagi peserta didik menerima masukan
dari luar dirinya yang ia pandang sebagai pakar
(expert), sehingga idenya mengalami penghalusan,
penyempurnaan, dan  perkembangan  secara
berkelanjutan. Dalam mengembangkan
pengetahunannya, peserta didik menjadikan jejaring
sebagai sumber utama yang harus difilter dengan
lensa dan minatnya [18, 19, 21]. Dengan tipe
integrasi jejaring peserta didik secara langsung
mengintegrasikan IPA melalui proses pemilihan oleh
dirinya (self-selection) jejaring yang diperlukan [22].

Gambar 17. Model IPA Terpadu Tipe Networked

Pengembangan bahan ajar IPA menggunakan
model IPA terpadu tipe Networked sebenarnya
hampir sama dengan bahan ajar IPA terpadu tipe
immersed. Perbedaan antara bahan ajar tipe
networked dan immersed terletak pada proses
penggalian informasi terkait konsep yang mereka
minati. Setelah siswa menentukan konsep yang
mereka minati, siswa menggali informasi terkait
konsep tersebut dengan bertanya pada temannya dan

9
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guru. Sedangkan pada tipe immersed tadi siswa
menggali informasi sendiri melalui sumber belajar
yang ada.

Keunggulan dari model networked
yaitu:

1. Pendekatan pembelajaran terpadu yang
memberi kesempatan bagi perserta didik
untuk proaktif, melakukan insiasi-diri (self-
initiation) untuk  mengembangkan
pengetahuannya.

2. Peserta didik distimulasi dengan informasi,
keterampilan, atau konsep-konsep yang
relevan ia mengalami pembelajaran.

3. Inisiasi belajar muncul dari dalam.

diantaranya

Kelemahan dari model networked diantaranya yaitu:
1. Model ini memadai bagi peserta didik yang
bermotivasi.
2. Melimpahnya informasi dari pakar dapat
mengurangi minat awal dan membuyarkan
fokus kajian.

KESIMPULAN

Terdapat 10 model pembelajaran terpadu
yang dapat diterapkan dalam pengembangan bahan
ajar IPA yaitu model terpisah (fragmented),
keterkaitan / keterhubungan (connected), berbentuk
sarang (nested), dalam satu rangkaian (sequenced),
terbagi (shared), bentuk jaring laba- laba (webbed),
dalam satu alur (threaded), terpadu (integrated),
tenggelam  (immersed), membentuk  jejaring
(networked). Tiap tipe keterpaduan menghasilkan
bahan ajar IPA yang berbeda. Bahan ajar yang
dihasilkan dapat digunakan dalam pembelajaran IPA
terpadu di SMP dengan menyesuaikan model
pembelajaran  yang akan digunakan. Perlu
penguasaan konsep IPA yang baik dalam
penyusunan bahan ajar IPA terpadu untuk setiap tipe
nya. Sebelum mengembangkan bahan ajar IPA
terpadu dengan menggunakan salah satu tipe
keterpaduan, peneliti harus memahami terlebih
dahulu tipe keterpaduan yang akan digunakan.
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